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A B S T R A C T 

Empowering women through the development of the creative economy serves as a 
crucial strategy for enhancing family economic self-reliance while strengthening 
community capacity based on local potential. This community service initiative 
aims to improve the knowledge, skills, and capabilities of women in establishing 
independent home-based businesses through collaboration with the Teratai 
*Dasawisma* (neighborhood-level women's group) in Samarinda Seberang. The 
activity employed a participatory approach comprising several stages: identifying 
participants' potential and needs; delivering entrepreneurship material; and 
providing training on product development, packaging, pricing, and digital 
marketing, alongside guidance on setting up a business venture. Participants were 
encouraged to develop businesses aligned with their skills, available resources, and 
local market opportunities. The results indicate an improved understanding among 
participants regarding fundamental entrepreneurial concepts, home-based business 
management, product innovation, marketing strategies, and the use of digital media 
for promotion. Furthermore, participants gained the ability to identify business 
opportunities, formulate product ideas, create more attractive packaging, and devise 
simple marketing strategies. The initiative also fostered a spirit of collaboration 
among *Dasawisma* members in developing productive economic activities. Thus, 
training on independent home-based business startups can serve as a sustainable 
instrument for women's creative economy empowerment, with the potential to 
enhance women's contributions to the economic resilience of both their families and 
the community.. 
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A B S T R A C T 

Pemberdayaan perempuan melalui pengembangan ekonomi kreatif 
menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kemandirian 
ekonomi keluarga sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat berbasis 
potensi lokal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan perempuan 
dalam merintis usaha mandiri berbasis rumahan melalui kolaborasi 
bersama kelompok Dasawisma Teratai di Samarinda Seberang. 
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui 
tahapan identifikasi potensi dan kebutuhan peserta, penyampaian materi 
kewirausahaan, pelatihan pengembangan produk, pengemasan, penentuan 
harga, pemasaran digital, serta pendampingan penyusunan rintisan usaha. 
Peserta diarahkan untuk mengembangkan usaha yang sesuai dengan 
keterampilan, sumber daya, dan peluang pasar di lingkungan sekitar. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 
konsep dasar kewirausahaan, pengelolaan usaha rumahan, inovasi produk, 
strategi pemasaran, dan pemanfaatan media digital sebagai sarana 
promosi. Selain itu, peserta mulai mampu mengidentifikasi peluang usaha, 
menyusun ide produk, melakukan pengemasan yang lebih menarik, serta 
merancang strategi pemasaran sederhana. Kegiatan ini juga mendorong 
terbentuknya semangat kolaborasi antaranggota Dasawisma dalam 
mengembangkan aktivitas ekonomi produktif. Dengan demikian, pelatihan 
rintisan usaha mandiri berbasis rumahan dapat menjadi instrumen 
pemberdayaan ekonomi kreatif perempuan yang berkelanjutan serta 
berpotensi meningkatkan kontribusi perempuan terhadap ketahanan 
ekonomi keluarga dan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan ekonomi perempuan merupakan bagian penting 
dalam upaya membangun kemandirian ekonomi keluarga dan 
memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat. Perempuan memiliki 
peran strategis dalam aktivitas ekonomi, baik melalui pekerjaan formal 
maupun kegiatan usaha mikro yang dilakukan dari rumah. 
Perkembangan ekonomi kreatif memberikan peluang yang semakin luas 
bagi perempuan untuk mengembangkan keterampilan, kreativitas, serta 
sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar menjadi kegiatan 
ekonomi produktif. Ekonomi kreatif tidak hanya berorientasi pada 
penciptaan produk, tetapi juga menekankan kemampuan menghasilkan 
nilai tambah melalui kreativitas, inovasi, desain, pengetahuan, dan 
pemanfaatan teknologi. UNCTAD (2022) menjelaskan bahwa ekonomi 
kreatif memiliki potensi besar dalam menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan, dan mendorong pembangunan yang lebih 
inklusif. Oleh karena itu, penguatan kapasitas perempuan melalui 
pengembangan usaha kreatif berbasis rumahan menjadi salah satu 
pendekatan yang relevan dalam pemberdayaan masyarakat. 

Usaha berbasis rumahan memiliki karakteristik yang sesuai 
dengan kondisi sebagian perempuan yang memiliki tanggung jawab 
domestik sekaligus ingin memperoleh pendapatan tambahan. Model 
usaha tersebut memungkinkan kegiatan produksi dan pemasaran 
dilakukan dengan memanfaatkan ruang, waktu, keterampilan, serta 
sumber daya yang relatif terbatas. Dalam praktiknya, usaha rumahan 
dapat dikembangkan pada berbagai sektor, seperti makanan dan 
minuman, kerajinan, fesyen, produk rumah tangga, jasa kreatif, maupun 
produk olahan berbasis potensi lokal. ILO (2022) menunjukkan bahwa 
transformasi digital dan berkembangnya bentuk pekerjaan fleksibel 
dapat membuka peluang yang lebih luas bagi perempuan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Namun, peluang tersebut tetap 
membutuhkan dukungan berupa peningkatan keterampilan, akses 
informasi, literasi keuangan, kemampuan digital, dan jaringan 
pemasaran. 

Pemberdayaan perempuan melalui kewirausahaan tidak cukup 
hanya dengan memberikan pengetahuan mengenai cara membuat 
produk. Seorang calon pelaku usaha perlu memahami proses bisnis 
secara lebih menyeluruh, mulai dari menemukan peluang, mengenali 
kebutuhan konsumen, menentukan produk, menghitung biaya, 
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menetapkan harga, melakukan pengemasan, membangun merek, hingga 
memasarkan produk. World Bank (2022) menegaskan bahwa 
peningkatan keterampilan dan akses terhadap peluang ekonomi 
merupakan faktor penting dalam memperkuat partisipasi perempuan 
dalam perekonomian. Dalam konteks usaha mikro, keterampilan 
tersebut menjadi semakin penting karena keterbatasan sumber daya 
menuntut pelaku usaha mampu mengambil keputusan secara efisien dan 
tepat. Oleh sebab itu, pelatihan rintisan usaha mandiri perlu 
menggunakan pendekatan yang praktis, partisipatif, dan sesuai dengan 
kondisi peserta. 

Perkembangan teknologi digital juga telah mengubah pola 
pemasaran produk usaha mikro. Media sosial, marketplace, aplikasi 
pesan instan, dan sistem pembayaran digital memungkinkan pelaku 
usaha menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa harus memiliki toko 
fisik. Digitalisasi dapat membantu usaha rumahan memperkenalkan 
produk, membangun komunikasi dengan konsumen, menerima 
pesanan, dan mengembangkan jaringan pemasaran. Bank Indonesia 
(2023) menempatkan digitalisasi sebagai salah satu aspek penting dalam 
penguatan UMKM karena dapat meningkatkan efisiensi sekaligus 
memperluas akses pasar. Meskipun demikian, kemampuan 
memanfaatkan teknologi digital belum merata. Sebagian pelaku usaha 
masih mengalami kendala dalam membuat konten, mengambil foto 
produk, menyusun deskripsi, mengelola akun bisnis, serta menggunakan 
media digital secara konsisten. Kondisi tersebut menunjukkan 
pentingnya pelatihan digital marketing sebagai bagian dari 
pemberdayaan ekonomi perempuan. 

Selain pemasaran, kemampuan mengelola keuangan menjadi 
faktor penting bagi keberlangsungan usaha rumahan. Usaha yang tidak 
memiliki pencatatan keuangan yang baik akan mengalami kesulitan 
dalam mengetahui biaya produksi, omzet, laba, arus kas, dan 
perkembangan usaha. Persoalan lain yang sering terjadi adalah 
bercampurnya keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga. 
Padahal, pemisahan sederhana antara uang usaha dan uang keluarga 
dapat membantu pelaku usaha mengetahui kondisi keuangan secara 
lebih objektif. Otoritas Jasa Keuangan (2022) menekankan pentingnya 
literasi keuangan dalam meningkatkan kemampuan masyarakat 
mengelola sumber daya keuangan dan mengambil keputusan ekonomi 
secara tepat. Oleh karena itu, pelatihan kewirausahaan bagi perempuan 
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perlu memasukkan materi mengenai pencatatan transaksi, perhitungan 
biaya, penentuan harga jual, serta pengelolaan keuntungan. 

Aspek kreativitas dan inovasi juga menjadi elemen penting dalam 
pengembangan usaha perempuan. Produk yang memiliki kualitas baik 
belum tentu mampu bersaing apabila tidak memiliki karakteristik yang 
membedakannya dari produk lain. Kreativitas dapat diwujudkan 
melalui variasi produk, desain kemasan, identitas merek, pelayanan, 
maupun strategi pemasaran. UNESCO (2022) menjelaskan bahwa sektor 
budaya dan kreatif dapat menjadi sumber inovasi serta penciptaan nilai 
ekonomi melalui pemanfaatan pengetahuan dan kreativitas masyarakat. 
Dalam konteks lokal, kreativitas dapat dikembangkan dengan 
memanfaatkan bahan baku, tradisi, keterampilan, dan karakteristik 
lingkungan setempat. Dengan pendekatan tersebut, usaha rumahan 
tidak hanya menjadi aktivitas mencari pendapatan, tetapi juga dapat 
menjadi sarana untuk mengembangkan potensi lokal. 

Kelompok masyarakat seperti Dasawisma memiliki posisi 
strategis dalam proses pemberdayaan ekonomi perempuan. Dasawisma 
merupakan kelompok sosial yang memiliki kedekatan dengan 
kehidupan keluarga dan lingkungan masyarakat. Hubungan sosial yang 
terbentuk antaranggota dapat menjadi modal sosial untuk 
mengembangkan kegiatan ekonomi secara kolektif. Melalui kelompok, 
perempuan dapat saling berbagi pengetahuan, pengalaman, sumber 
informasi, serta peluang pemasaran. UN Women (2021) menekankan 
bahwa penguatan kapasitas dan partisipasi ekonomi perempuan perlu 
didukung oleh lingkungan sosial yang memungkinkan perempuan 
memperoleh akses terhadap pengetahuan, sumber daya, dan jaringan. 
Dengan demikian, pendekatan kelompok dapat memperkuat 
keberlanjutan program pemberdayaan dibandingkan pendekatan yang 
hanya berorientasi pada individu. 

Dasawisma Teratai di Samarinda Seberang memiliki potensi 
untuk dikembangkan sebagai ruang pemberdayaan ekonomi perempuan 
melalui penguatan keterampilan kewirausahaan berbasis rumahan. 
Potensi tersebut dapat dikembangkan dengan mengidentifikasi 
keterampilan dan sumber daya yang telah dimiliki anggota, kemudian 
menghubungkannya dengan peluang pasar di lingkungan sekitar. 
Pelatihan dapat diarahkan pada proses menemukan ide usaha, memilih 
produk yang sesuai, menentukan konsumen sasaran, menyusun 
perhitungan biaya sederhana, mengembangkan kemasan, membangun 
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identitas produk, serta memanfaatkan media digital. Pendekatan 
tersebut diharapkan dapat mengubah pengetahuan dan keterampilan 
yang sebelumnya bersifat individual menjadi potensi ekonomi yang lebih 
terorganisasi. 

Pentingnya pemberdayaan ekonomi perempuan juga berkaitan 
dengan pembangunan ekonomi yang inklusif. Ketika perempuan 
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan usaha, dampaknya 
tidak hanya berupa peningkatan pendapatan individu, tetapi juga dapat 
memberikan kontribusi terhadap ekonomi keluarga. Pendapatan 
tambahan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, 
pendidikan, kesehatan, maupun pengembangan modal usaha. OECD 
(2023) menekankan bahwa penguatan kewirausahaan dan produktivitas 
usaha kecil membutuhkan ekosistem pendukung yang mencakup 
keterampilan, akses pasar, inovasi, pembiayaan, dan jaringan. Dalam 
konteks kelompok perempuan, ekosistem tersebut dapat dibangun 
secara bertahap melalui kolaborasi antara masyarakat, perguruan tinggi, 
pemerintah, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pemberdayaan 
Ekonomi Kreatif Perempuan: Pelatihan Rintisan Usaha Mandiri Berbasis 
Rumahan Bersama Dasawisma Teratai Samarinda Seberang” hadir 
sebagai salah satu bentuk intervensi untuk menjawab kebutuhan 
tersebut. Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan kapasitas 
perempuan dalam mengenali peluang usaha dan mengembangkan 
gagasan bisnis yang dapat dijalankan dari rumah. Pelatihan tidak hanya 
menekankan aspek produksi, tetapi juga mencakup dasar-dasar 
kewirausahaan, inovasi produk, pengemasan, branding, pengelolaan 
keuangan, dan pemasaran digital. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses 
membangun usaha dari tahap awal. 

Pelaksanaan kegiatan juga menempatkan peserta sebagai subjek 
utama pemberdayaan. Peserta tidak hanya menerima materi secara satu 
arah, tetapi dilibatkan dalam diskusi, identifikasi potensi, praktik 
penyusunan ide usaha, dan simulasi pengelolaan usaha sederhana. 
Pendekatan partisipatif memungkinkan materi disesuaikan dengan 
kebutuhan dan pengalaman peserta. World Bank (2023) menekankan 
bahwa pengembangan keterampilan akan lebih efektif apabila dikaitkan 
dengan kebutuhan nyata dan peluang ekonomi yang tersedia di 
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan diarahkan 
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agar peserta memperoleh pengetahuan yang dapat langsung diterapkan 
dalam aktivitas usaha. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan perempuan anggota 
Dasawisma Teratai Samarinda Seberang dalam merintis usaha mandiri 
berbasis rumahan melalui pemanfaatan potensi ekonomi kreatif, inovasi 
produk, pengelolaan usaha, literasi keuangan, dan pemasaran digital. 
Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat membangun kepercayaan diri 
peserta untuk memulai usaha dengan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia. Peningkatan kapasitas tersebut diharapkan menjadi langkah 
awal menuju terbentuknya kegiatan ekonomi produktif yang lebih 
berkelanjutan. 

Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi kreatif perempuan 
melalui pelatihan rintisan usaha mandiri berbasis rumahan memiliki 
relevansi yang kuat dalam konteks pembangunan ekonomi masyarakat. 
Penggabungan antara kreativitas, keterampilan kewirausahaan, literasi 
keuangan, pemanfaatan teknologi digital, dan dukungan kelompok 
dapat menjadi fondasi bagi pengembangan usaha mikro perempuan. 
Melalui kegiatan bersama Dasawisma Teratai Samarinda Seberang, 
diharapkan terbentuk peningkatan kapasitas yang tidak hanya 
menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga mendorong munculnya 
gagasan usaha, keberanian memulai usaha, dan kemampuan 
mengembangkan usaha secara bertahap. Pada akhirnya, kegiatan ini 
diharapkan memberikan kontribusi terhadap penguatan kemandirian 
ekonomi perempuan, ketahanan ekonomi keluarga, serta terbentuknya 
ekosistem kewirausahaan berbasis masyarakat yang inklusif dan 
berkelanjutan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema 
“Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Perempuan: Pelatihan Rintisan Usaha 
Mandiri Berbasis Rumahan Bersama Dasawisma Teratai Samarinda 
Seberang” menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis 
pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ini menempatkan peserta 
sebagai subjek utama kegiatan sehingga proses pelatihan tidak hanya 
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga melibatkan peserta 
dalam mengidentifikasi potensi, permasalahan, kebutuhan, serta 
peluang usaha yang dapat dikembangkan dari lingkungan rumah 
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tangga. Pendekatan partisipatif dinilai relevan dalam kegiatan 
pemberdayaan karena dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dan 
mendorong keberlanjutan hasil program (UNDP, 2021; World Bank, 
2023). 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan meliputi materi 
kewirausahaan dasar, modul pengembangan usaha rumahan, materi 
ekonomi kreatif, lembar identifikasi peluang usaha, materi pengemasan 
dan branding, literasi keuangan sederhana, serta materi pemasaran 
digital. Selain bahan pembelajaran, digunakan pula perangkat 
pendukung berupa laptop, LCD/proyektor, telepon pintar, contoh 
produk, media sosial, dan aplikasi digital yang dapat dimanfaatkan 
peserta untuk praktik pemasaran. Materi disusun secara sederhana dan 
aplikatif agar dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman serta 
kebutuhan anggota Dasawisma Teratai. Pemanfaatan media digital 
dalam pelatihan juga diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana promosi dan 
pengembangan pasar, sejalan dengan pentingnya transformasi digital 
bagi UMKM (Bank Indonesia, 2023; Kementerian Koperasi dan UKM, 
2023). 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan 
utama, yaitu identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik, dan evaluasi. 
Tahap pertama berupa identifikasi kebutuhan dilakukan melalui 
observasi dan diskusi awal dengan anggota Dasawisma untuk 
mengetahui keterampilan yang telah dimiliki, pengalaman usaha, 
potensi produk, hambatan usaha, serta kebutuhan peserta. Tahap kedua 
adalah pelaksanaan pelatihan yang mencakup pengenalan konsep 
ekonomi kreatif dan kewirausahaan, identifikasi peluang usaha berbasis 
rumah tangga, pengembangan ide produk, penentuan target konsumen, 
penghitungan biaya dan harga jual, pengemasan, branding, serta strategi 
pemasaran digital. Penguatan literasi keuangan diberikan agar peserta 
mampu memahami pemisahan keuangan rumah tangga dan usaha, 
pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta perhitungan keuntungan 
secara sederhana (OJK, 2022). 

Tahap ketiga dilakukan melalui praktik dan simulasi rintisan 
usaha. Peserta diarahkan untuk menyusun gagasan usaha berdasarkan 
potensi dan sumber daya yang tersedia, membuat rancangan produk, 
menentukan nama atau identitas usaha, menyusun harga jual, serta 
membuat strategi promosi sederhana melalui media digital. Peserta juga 
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diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan memperoleh umpan balik 
terhadap rancangan usaha yang telah dibuat. Model praktik dipilih 
karena pengembangan keterampilan kewirausahaan akan lebih efektif 
apabila peserta memperoleh pengalaman langsung dan dapat 
menghubungkan materi dengan kondisi usaha yang nyata (ILO, 2022; 
OECD, 2023). 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui 
observasi partisipasi peserta, diskusi, tanya jawab, serta perbandingan 
pemahaman sebelum dan sesudah pelatihan. Evaluasi diarahkan untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuan peserta mengenai 
kewirausahaan, kemampuan mengidentifikasi peluang usaha, 
pemahaman pengelolaan keuangan, kemampuan mengembangkan 
produk dan kemasan, serta kesiapan memanfaatkan media digital untuk 
pemasaran. Keberhasilan kegiatan juga dilihat dari kemampuan peserta 
menghasilkan rancangan awal usaha yang dapat dikembangkan secara 
mandiri setelah kegiatan selesai. Pendekatan evaluasi tersebut 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perubahan 
kapasitas peserta sekaligus menjadi dasar untuk kegiatan pendampingan 
lanjutan (UN Women, 2021; UNESCO, 2022). 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kapasitas Perempuan dalam Mengidentifikasi Peluang 
dan Merintis Usaha Mandiri 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama 
anggota Dasawisma Teratai Samarinda Seberang menunjukkan bahwa 
pemberdayaan ekonomi perempuan perlu diawali dengan penguatan 
kemampuan dalam mengenali potensi diri dan lingkungan sebagai 
sumber peluang usaha. Kegiatan pelatihan memberikan ruang kepada 
peserta untuk mengidentifikasi keterampilan, pengalaman, sumber daya 
rumah tangga, serta kebutuhan konsumen yang dapat dikembangkan 
menjadi gagasan usaha. Pada tahap awal, peserta diarahkan untuk 
memahami bahwa usaha mandiri tidak selalu harus dimulai dengan 
modal besar, tempat usaha khusus, maupun teknologi yang kompleks. 
Usaha dapat dirintis dari keterampilan yang telah dimiliki dan 
dikembangkan secara bertahap sesuai dengan kemampuan serta kondisi 
pasar. 
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Proses identifikasi peluang dilakukan melalui diskusi dan praktik 
sederhana. Peserta diminta menginventarisasi keterampilan yang 
dimiliki, bahan baku yang mudah diperoleh, produk yang telah dikenal 
masyarakat sekitar, serta jenis kebutuhan konsumen yang belum 
terpenuhi secara optimal. Pendekatan tersebut menghasilkan 
pemahaman bahwa lingkungan rumah tangga dapat menjadi sumber ide 
usaha. Kegiatan ekonomi yang sebelumnya dilakukan untuk kebutuhan 
keluarga, seperti pengolahan makanan, pembuatan produk kerajinan, 
atau keterampilan tertentu, dapat dikembangkan menjadi produk yang 
memiliki nilai jual apabila dikombinasikan dengan inovasi, pengemasan, 
dan strategi pemasaran yang tepat. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya perubahan cara 
pandang peserta terhadap konsep kewirausahaan. Sebelum pelatihan, 
sebagian peserta cenderung memahami usaha sebagai kegiatan yang 
membutuhkan modal relatif besar dan harus dilakukan secara penuh 
waktu. Setelah memperoleh materi dan praktik, peserta mulai 
memahami bahwa usaha rumahan dapat dirintis dalam skala kecil 
dengan memperhatikan kemampuan produksi dan kebutuhan pasar. 
Perubahan pemahaman ini menjadi salah satu indikator penting dalam 
proses pemberdayaan karena keberanian untuk memulai usaha 
merupakan bagian dari modal kewirausahaan. World Bank (2023) 
menjelaskan bahwa penguatan keterampilan ekonomi perempuan perlu 
diarahkan pada peningkatan akses terhadap peluang dan kemampuan 
untuk mengambil keputusan ekonomi secara mandiri. 

Pelatihan juga memperkenalkan konsep sederhana mengenai 
identifikasi konsumen sasaran. Peserta diarahkan untuk tidak hanya 
memikirkan produk apa yang dapat dibuat, tetapi juga siapa yang akan 
membeli produk tersebut, kebutuhan apa yang ingin dipenuhi, berapa 
kisaran harga yang dapat diterima, serta bagaimana produk dapat 
dibedakan dari produk lain. Pendekatan ini membantu peserta 
memahami bahwa keberhasilan usaha tidak hanya bergantung pada 
kemampuan menghasilkan produk, tetapi juga pada kemampuan 
memahami pasar. OECD (2023) menekankan bahwa pengembangan 
usaha kecil membutuhkan kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan 
pasar, inovasi, dan penguatan keterampilan manajerial. 

Dalam praktiknya, peserta mulai mampu mengembangkan 
beberapa gagasan usaha yang dapat dijalankan dari rumah. Gagasan 
tersebut diarahkan pada usaha dengan karakteristik modal relatif 
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terjangkau, proses produksi yang fleksibel, serta pasar yang dapat 
dijangkau melalui lingkungan sekitar dan media digital. Peserta juga 
diberikan pemahaman mengenai pentingnya melakukan uji pasar dalam 
skala kecil sebelum memperbesar produksi. Prinsip ini membantu 
mengurangi risiko kerugian karena peserta dapat mengetahui respons 
konsumen terlebih dahulu sebelum melakukan investasi yang lebih 
besar. 

Penguatan kapasitas tersebut menunjukkan bahwa 
pemberdayaan ekonomi perempuan bukan sekadar memberikan 
keterampilan teknis, tetapi juga membangun pola pikir kewirausahaan. 
Perempuan perlu didorong untuk mampu melihat permasalahan sebagai 
peluang, mengembangkan kreativitas menjadi produk, dan mengambil 
keputusan berdasarkan pertimbangan pasar. UNCTAD (2022) 
menempatkan kreativitas sebagai salah satu sumber penting dalam 
penciptaan nilai ekonomi dan pengembangan ekonomi kreatif. Dalam 
konteks Dasawisma Teratai, kreativitas tersebut dapat dikembangkan 
berdasarkan pengalaman, keterampilan, dan potensi lokal yang dimiliki 
anggota. 

Gambar 1. Dukomentasi Kegiatan 
Hasil kegiatan pada aspek ini menunjukkan bahwa pelatihan 

mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aplikatif. Peserta 
tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai konsep usaha, tetapi 
juga diarahkan untuk menyusun gagasan usaha yang sesuai dengan 
kondisi mereka. Hal tersebut menjadi dasar penting untuk membangun 
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kemandirian ekonomi karena peserta memiliki pemahaman awal 
mengenai bagaimana mengubah keterampilan rumah tangga menjadi 
kegiatan ekonomi produktif. 

 
Penguatan Keterampilan Pengembangan Produk, Pengelolaan 
Keuangan, Branding, dan Pemasaran Digital 

Hasil kegiatan selanjutnya menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman peserta mengenai pentingnya pengembangan produk 
sebagai bagian dari strategi meningkatkan daya saing usaha. Dalam 
lingkungan usaha mikro, produk yang dihasilkan tidak cukup hanya 
memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi perlu memiliki kualitas, 
tampilan, identitas, dan nilai tambah yang membedakannya dari produk 
pesaing. Oleh karena itu, pelatihan memberikan materi mengenai inovasi 
produk, pengemasan, penentuan nama usaha, branding, serta cara 
menyampaikan keunggulan produk kepada konsumen. 

Pada sesi pengembangan produk, peserta diarahkan untuk 
memahami konsep nilai tambah. Produk yang sebelumnya sederhana 
dapat dikembangkan melalui variasi rasa, ukuran, bentuk, desain, 
kemasan, atau layanan. Peserta juga didorong untuk memperhatikan 
kualitas dan konsistensi produk. Dalam ekonomi kreatif, inovasi dapat 
muncul melalui proses sederhana yang menggabungkan kreativitas 
dengan kebutuhan konsumen. UNESCO (2022) menjelaskan bahwa 
kreativitas memiliki peran penting dalam membangun nilai ekonomi dan 
memperkuat keberlanjutan industri kreatif. Oleh karena itu, 
pengembangan produk dalam kegiatan ini diarahkan agar peserta tidak 
hanya berorientasi pada produksi, tetapi juga pada bagaimana 
menciptakan produk yang memiliki daya tarik dan identitas. 

Kemasan menjadi salah satu aspek yang mendapat perhatian 
karena merupakan bagian pertama yang dilihat konsumen sebelum 
menilai produk secara lebih mendalam. Peserta diberikan pemahaman 
bahwa kemasan dapat berfungsi sebagai pelindung sekaligus media 
komunikasi. Informasi seperti nama produk, komposisi, berat, kontak 
penjual, dan informasi lain yang relevan dapat membantu membangun 
kepercayaan konsumen. Penguatan aspek kemasan juga menjadi penting 
ketika produk dipasarkan melalui media digital karena foto kemasan 
menjadi bagian dari tampilan produk di hadapan konsumen. 

Selain pengembangan produk, peserta memperoleh penguatan 
mengenai pengelolaan keuangan usaha. Materi diberikan dalam bentuk 
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sederhana agar mudah diterapkan oleh pelaku usaha rumahan. Peserta 
diperkenalkan pada pencatatan pemasukan dan pengeluaran, 
penghitungan biaya produksi, penentuan harga jual, serta penghitungan 
keuntungan. Otoritas Jasa Keuangan (2022) menekankan bahwa literasi 
keuangan merupakan bagian penting dari kemampuan masyarakat 
dalam mengelola sumber daya ekonomi secara tepat. Dalam konteks 
usaha rumahan, pencatatan sederhana dapat membantu peserta 
mengetahui apakah kegiatan usaha benar-benar menghasilkan 
keuntungan atau hanya menghasilkan perputaran uang.  Salah satu 
aspek penting yang ditekankan adalah pemisahan keuangan usaha dan 
keuangan rumah tangga. Kebiasaan menggunakan uang usaha untuk 
kebutuhan keluarga atau sebaliknya dapat menyebabkan pelaku usaha 
kesulitan mengetahui kondisi bisnis secara objektif. Melalui latihan 
sederhana, peserta diarahkan untuk mencatat modal awal, biaya bahan 
baku, biaya operasional, hasil penjualan, dan keuntungan. Materi 
tersebut memberikan dasar bagi peserta untuk mengambil keputusan 
usaha berdasarkan kondisi keuangan yang lebih terukur. 

Penguatan kemampuan branding juga menunjukkan relevansi 
yang besar dalam konteks usaha kreatif perempuan. Merek tidak hanya 
berfungsi sebagai nama produk, tetapi menjadi identitas yang 
membedakan produk dari pesaing. Peserta diberikan pemahaman 
mengenai pentingnya memilih nama yang mudah diingat, menciptakan 
tampilan visual yang konsisten, dan menyampaikan keunggulan produk 
dengan bahasa sederhana. Strategi tersebut diharapkan dapat membantu 
produk usaha rumahan memiliki identitas yang lebih profesional. 
Selanjutnya, pemasaran digital menjadi salah satu bagian penting dalam 
kegiatan pelatihan. Peserta diperkenalkan dengan penggunaan media 
sosial dan aplikasi digital sebagai sarana promosi. Pemasaran melalui 
media digital memberikan peluang bagi usaha rumahan untuk 
menjangkau konsumen tanpa harus memiliki toko fisik. Bank Indonesia 
(2023) menegaskan bahwa digitalisasi UMKM dapat membantu 
memperluas akses pasar dan meningkatkan efisiensi kegiatan usaha. 
Bagi perempuan yang menjalankan usaha dari rumah, fleksibilitas 
pemasaran digital menjadi keuntungan tersendiri karena aktivitas 
promosi dapat dilakukan menyesuaikan waktu yang tersedia. 

Dalam sesi praktik, peserta diarahkan untuk memahami unsur 
dasar konten pemasaran, seperti foto produk, nama produk, deskripsi, 
harga, kontak pemesanan, dan informasi mengenai keunggulan produk. 
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Peserta juga didorong untuk menggunakan media sosial secara konsisten 
dan membangun komunikasi dengan calon konsumen. Penggunaan 
teknologi dalam kegiatan ini tidak diarahkan pada strategi digital yang 
kompleks, melainkan pada keterampilan dasar yang dapat langsung 
diterapkan. ILO (2022) menekankan bahwa peningkatan keterampilan 
digital dapat membuka peluang ekonomi baru bagi perempuan, 
terutama dalam lingkungan usaha yang semakin terdigitalisasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan praktik lebih 
mudah diterima peserta dibandingkan penyampaian materi secara 
teoritis semata. Peserta dapat langsung menghubungkan materi dengan 
kondisi usaha yang mungkin mereka jalankan. Pemahaman mengenai 
produk, harga, kemasan, dan pemasaran menjadi lebih konkret ketika 
diterapkan melalui simulasi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 
pelatihan kewirausahaan perlu dirancang dengan mempertimbangkan 
karakteristik peserta dan menggunakan metode pembelajaran yang 
sederhana serta aplikatif. Secara keseluruhan, penguatan keterampilan 
pada aspek produk, keuangan, branding, dan pemasaran digital 
memberikan fondasi yang lebih lengkap bagi peserta untuk merintis 
usaha. Keempat aspek tersebut saling berkaitan. Produk yang baik 
membutuhkan kemasan dan identitas yang kuat; kemasan yang menarik 
membutuhkan strategi branding; pemasaran membutuhkan konten yang 
mampu menyampaikan nilai produk; sementara seluruh aktivitas 
tersebut membutuhkan pengelolaan keuangan agar usaha dapat 
berkembang secara berkelanjutan. 
 
Penguatan Kemandirian Ekonomi dan Potensi Keberlanjutan Usaha 
Berbasis Kelompok 

Hasil kegiatan tidak hanya terlihat pada peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan individual, tetapi juga pada tumbuhnya 
kesadaran mengenai pentingnya kolaborasi antaranggota Dasawisma 
Teratai. Pendekatan kelompok memberikan ruang bagi peserta untuk 
saling berbagi pengalaman, mendiskusikan ide usaha, dan memberikan 
masukan terhadap produk yang dikembangkan. Interaksi tersebut 
menjadi modal sosial yang dapat mendukung keberlanjutan kegiatan 
ekonomi setelah pelatihan berakhir. Kegiatan kelompok memungkinkan 
perempuan melihat bahwa usaha tidak harus dikembangkan secara 
individual. Anggota dapat melakukan pembagian peran sesuai dengan 
keterampilan masing-masing. Sebagian anggota dapat fokus pada 
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produksi, sementara anggota lain dapat membantu pengemasan, 
pemasaran, pencatatan keuangan, atau hubungan dengan konsumen. 
Pembagian peran tersebut berpotensi meningkatkan efisiensi sekaligus 
memperkuat rasa memiliki terhadap kegiatan ekonomi kelompok. OECD 
(2023) menekankan bahwa jaringan dan kolaborasi merupakan salah satu 
unsur penting dalam memperkuat kapasitas usaha kecil. 

Penguatan kemandirian ekonomi juga berkaitan dengan 
peningkatan kepercayaan diri peserta. Melalui pelatihan dan praktik, 
peserta memperoleh pengalaman bahwa keterampilan yang dimiliki 
dapat dikembangkan menjadi sesuatu yang memiliki nilai ekonomi. 
Kepercayaan diri menjadi faktor penting karena keputusan untuk 
memulai usaha sering kali dipengaruhi oleh persepsi terhadap 
kemampuan diri. UN Women (2021) menekankan pentingnya penguatan 
kapasitas dan kesempatan ekonomi perempuan sebagai bagian dari 
pembangunan yang inklusif. Dengan meningkatnya kapasitas, 
perempuan memiliki peluang lebih besar untuk terlibat dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Dalam konteks keluarga, 
pengembangan usaha rumahan juga memiliki potensi memberikan 
kontribusi terhadap ketahanan ekonomi. Usaha yang dijalankan dari 
rumah memungkinkan perempuan memperoleh sumber pendapatan 
tambahan tanpa harus sepenuhnya meninggalkan aktivitas domestik. 
Namun demikian, usaha rumahan tetap membutuhkan pengelolaan 
waktu yang baik agar aktivitas ekonomi tidak menimbulkan beban 
tambahan yang berlebihan. Karena itu, peserta diarahkan untuk memilih 
jenis usaha yang sesuai dengan kapasitas waktu, tenaga, modal, dan 
sumber daya yang tersedia. 

Keberlanjutan usaha menjadi salah satu aspek penting yang perlu 
diperhatikan setelah pelaksanaan pelatihan. Pelatihan pada dasarnya 
merupakan tahap awal dalam proses pemberdayaan. Pengetahuan yang 
diperoleh perlu diterapkan dan dikembangkan melalui praktik berulang, 
evaluasi, dan pendampingan. Oleh karena itu, peserta didorong untuk 
memulai usaha dalam skala kecil, melakukan evaluasi terhadap respons 
konsumen, memperbaiki produk, serta mengembangkan pemasaran 
secara bertahap. Pendekatan tersebut dapat mengurangi risiko dan 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk belajar dari pengalaman 
nyata. 

Potensi keberlanjutan juga dapat diperkuat melalui pembentukan 
jaringan pemasaran di antara anggota Dasawisma. Kelompok dapat 
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menjadi ruang untuk saling mempromosikan produk, melakukan 
pembelian bersama, atau mengembangkan kegiatan pemasaran kolektif. 
Produk anggota dapat diperkenalkan melalui kegiatan komunitas, media 
sosial kelompok, maupun jaringan masyarakat sekitar. Strategi tersebut 
dapat memperluas pasar sekaligus mengurangi ketergantungan pada 
pemasaran individual. Dari perspektif ekonomi kreatif, kolaborasi 
kelompok juga membuka peluang untuk menciptakan produk yang lebih 
inovatif. Anggota dapat menggabungkan keterampilan yang berbeda 
untuk menghasilkan produk baru atau paket produk. Kreativitas kolektif 
dapat menjadi sumber inovasi karena ide tidak hanya berasal dari satu 
individu. UNCTAD (2022) menekankan bahwa ekonomi kreatif memiliki 
hubungan erat dengan inovasi, kreativitas, dan penciptaan nilai. Oleh 
karena itu, pengembangan usaha melalui kelompok Dasawisma dapat 
diarahkan pada penciptaan ekosistem kreatif di tingkat masyarakat. 

Hasil kegiatan juga memperlihatkan pentingnya pendampingan 
berkelanjutan. Setelah peserta memperoleh pengetahuan dasar, 
diperlukan proses monitoring untuk mengetahui sejauh mana gagasan 
usaha benar-benar diterapkan. Pendampingan dapat diarahkan pada 
pengembangan produk, evaluasi harga, perbaikan kemasan, strategi 
pemasaran digital, serta pencatatan keuangan. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian tidak berhenti pada pelaksanaan pelatihan, tetapi 
dapat dilanjutkan menjadi proses penguatan kapasitas yang 
berkelanjutan. Jika dikaitkan dengan pembangunan ekonomi lokal, 
usaha rumahan perempuan dapat memberikan kontribusi melalui 
penciptaan aktivitas ekonomi baru di tingkat komunitas. Meskipun skala 
awal usaha relatif kecil, akumulasi dari berbagai usaha mikro dapat 
menciptakan aktivitas produksi, distribusi, dan konsumsi yang lebih 
dinamis. World Bank (2023) menunjukkan bahwa peningkatan 
partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi dapat menjadi bagian 
dari strategi pembangunan ekonomi yang lebih inklusif. Oleh karena itu, 
pemberdayaan perempuan melalui usaha mandiri perlu dipandang 
sebagai investasi sosial dan ekonomi jangka panjang. 

Secara keseluruhan, kegiatan pemberdayaan bersama Dasawisma 
Teratai Samarinda Seberang menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 
yang menggabungkan kewirausahaan, ekonomi kreatif, pengembangan 
produk, literasi keuangan, branding, dan pemasaran digital memiliki 
relevansi dalam meningkatkan kesiapan perempuan untuk merintis 
usaha berbasis rumahan. Perubahan yang diharapkan tidak hanya 
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berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga munculnya keberanian 
untuk memulai usaha, kemampuan mengidentifikasi peluang, serta 
kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan usaha secara profesional. 
Ketiga aspek hasil tersebut saling berhubungan. Peningkatan 
kemampuan mengidentifikasi peluang menjadi dasar untuk menentukan 
jenis usaha; kemampuan mengembangkan produk, mengelola keuangan, 
melakukan branding, dan memasarkan produk menjadi instrumen 
untuk menjalankan usaha; sedangkan kolaborasi kelompok dan 
pendampingan menjadi faktor yang dapat mendukung keberlanjutan 
usaha. Dengan demikian, model pemberdayaan yang diterapkan 
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pendekatan 
pemberdayaan ekonomi perempuan berbasis komunitas. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa pemberdayaan ekonomi 
tidak dapat dilakukan hanya dengan memberikan modal atau 
keterampilan produksi. Kapasitas manusia menjadi fondasi utama agar 
sumber daya yang dimiliki dapat digunakan secara produktif. 
Perempuan perlu memiliki kemampuan untuk merencanakan, 
mengambil keputusan, berinovasi, mengelola risiko, memanfaatkan 
teknologi, dan membangun jaringan. Pendekatan tersebut sejalan dengan 
paradigma pembangunan masyarakat yang menempatkan peningkatan 
kapasitas sebagai bagian penting dari proses pemberdayaan (UNDP, 
2021). 

Dengan demikian, pelatihan rintisan usaha mandiri berbasis 
rumahan bersama Dasawisma Teratai Samarinda Seberang dapat 
dipandang sebagai langkah awal dalam membangun ekosistem ekonomi 
kreatif perempuan di tingkat komunitas. Program ini memberikan 
fondasi pengetahuan dan keterampilan yang dapat dikembangkan 
melalui kegiatan pendampingan lanjutan. Keberlanjutan program akan 
sangat ditentukan oleh konsistensi peserta dalam menerapkan 
pengetahuan, kemampuan kelompok membangun kerja sama, akses 
terhadap pasar, serta dukungan berbagai pemangku kepentingan. 
Apabila faktor-faktor tersebut dapat diperkuat, maka usaha rumahan 
perempuan berpotensi berkembang dari aktivitas ekonomi tambahan 
menjadi sumber pendapatan yang lebih produktif dan berkelanjutan. 
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SIMPULAN 

Kegiatan Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Perempuan bersama 
Dasawisma Teratai Samarinda Seberang berhasil meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan peserta dalam merintis usaha berbasis 
rumahan. Pelatihan memberikan pengetahuan mengenai identifikasi 
peluang usaha, pengembangan produk, pengelolaan keuangan, 
branding, dan pemasaran digital. Kegiatan ini juga mendorong 
kepercayaan diri, kreativitas, dan kemandirian ekonomi perempuan 
serta memperkuat potensi kolaborasi antaranggota Dasawisma. 
Keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan, 
penguatan pemasaran digital, peningkatan kualitas produk, dan 
perluasan akses pasar agar usaha yang dirintis dapat berkembang secara 
berkelanjutan. 
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